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Nama - Andini
Program Studi: Sastra Jepang (S1)

Judul : Undoukai sebagai Proses Penddidikan Anak Jepang,

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui wundowkai sebagai proses
pendidikan anak. Metode penelitian yang digunakan metode kepustakaan.
Penelitian  disimpulkan proses pendidikan anak dalam undoukai yaitu
membudayakan olahraga, mengenalkan kebudayaan dan membentuk karakter
anak menjadi bertanggung jawab, sportif, disiplin, jujur, beretika, berkreativitas
dan lain-lain.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada akhir abad ke- 19, Jepang dikenal dengan kemajuan teknologinya yang
pesat. Dengan kemajuan teknologinya tersebut, Jepang kini dikenal sebagai
negara modern. Namun demikian, Jepang sebagai negara modern tidak pernah
meninggalkan hal-hal yang berkaitan dengan nilai-nilai budaya. Hal tersebut terus

dipertahankan sampai sekarang sebagai wujud kebudayaan yang dikaguminya.

Kebudayaan Jepang yang terus dipertahankan adalah norma dan semangat
Jepang. Norma dalam masyarakat Jepang sangat terkait dengan ajaran Shinto dan
ajaran Budha. Keduanya merupakan agama yang banyak penganutnya di Jepang.
Ajaran Shinto masuk ke Jepang pada abad ke- 6, sedangkan ajaran Budha masuk
ke Jepang pada abad ke- 5 (http://id.wikipedia.org/wiki/Buddhisme di Jepang).

Ajaran Shinto dan Budha sudah lama menjadi acuan dalam kehidupan
bangsa Jepang dan kini masih dipertahankan dan dijalankan secara bersama-sama.
Sebagai contoh, banyak orang Jepang mengikuti upacara Shinto pada pernikahan
dan upacara Budha ketika meninggal. Dalam hal kedua agama ini meski sudah
lama dijadikan acuan dalam kehidupan bangsa Jepang, ada hal yang menarik
karena ternyata kedua agama ini tidak diajarkan di sekolah dalam bentuk pelajaran

wajib.

Di Jepang yang masuk dalam pelajaran wajib di sekolah, salah satunya adalah
pelajaran olah raga. Secara umum pengertian olah raga adalah sebagai salah satu
aktivitas fisik maupun psikis seseorang yang berguna untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas kesehatan seseorang. Aktivitas fisik dimaksudkan untuk

merangsang gerak motorik seseorang. Gerakan motorik adalah suatu istilah yang
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digunakan untuk menggambarkan perilaku gerakan yang dilakukan oleh tubuh

manusia (id.wikipedia,org/wiki/gerakan-motorik).

Aktivitas psikis adalah aktivitas yang berhubungan dengan lingkungan yang
melibatkan emosi dan perkembangan jiwa. Berkaitan dengan aktivitas psikis ini,
di Jepang olah raga bukan saja dianggap sebagai kegiatan gerak badan untuk
kebugaran atau merangsang gerak motorik semata, tetapi merupakan kegiatan/
aktivitas yang melibatkan emosi dan selalu ditampilkan dengan pesan-pesan
moral, misalnya tidak boleh putus asa, harus berusaha, sportif dan lain-lain.

Selan jutnya, mengingat banyaknya fungsi olahraga dalam kehidupan manusia,
maka di Jepang dewasa ini jam pelajaran olahraga diberikan melebihi jam mata
pelajaran yang lain, jumlah jam pelajaran olahraga untuk semua kelas di Sekolah
Dasar sebanyak 2 jam per minggu. Jumlah jam pelajaran ini bahkan sama untuk
Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas
(http://riz@p.wordgrcss.comQOB/O2/23/1)3ndidikan-moral-ga_qg-Jepang.

Selain bertambahnya jam pelajaran olahraga, minat terhadap pelajaran
olahraga di sekolah, berdampak positif pada kemajuan olahraga di Jepang, karena
lernyata kebanyakan olahragawan nasional di Jepang bukan lahir dari klub-klub.
tetapt mereka lahir dari esktra kulikuler di sekolah. Misalnya, setiap tahun klub-
kiub baseball nasional akan melakukan perekrutan pemain baru yang kebanyakan
mercka dapatkan dari para pemain yang mewakili klub Sekolah Menengah Atas
(SMA). Kemampuan seorang siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) dinilai dari

kompetisi baseball yang diselenggarakan setiap musim panas.

Hampir setiap jenis olahraga di Jepang baik tradisional maupun modemn
mempunyai banyak penggemar. Stadion-stadion penuh sesak apabila diadakan
pertandingan olahraga apa saja. Pertandingan/kompetisi olahraga ini dalam bahasa
Jepang disebut Undoukai. Undoukai berasal dari kata Undou yang artinya latihan
dan Kai artinya pertemuan. Undoukai juga disebut fiestival olah raga. Festival
olah raga ini rutin dilaksanakan setiap tahun di setiap sekolah di Jepang pada tiap
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Mei atau Oktober. Festival ini juga menandai adanya hari olah raga Jepang yang

diakw secara resmi sebagai hari libur nasional.

Seiring dengan perkembangan sejarah, Undoukai mengalami perkembangan
sesuai dengan jamannya. Kegiatannyapun mengalami sedikit perubahan dalam hal
permainan yang dipentaskan. Yang tidak mengalami banyak perubahan yaitu
upacara pembukaan dan penutupannya. Adapun kegiatan undoukai dilaksanakan
di gedung atau halaman sekolah sesuai kondisi, seperti ketika terjadi hujan, maka
dilaksanakan di dalam gedung olah raga sekolah, tetapi pementasan di halaman
sekolah dianggap lebih maksimal karena luasnya tempat yang digunakan.

Dalam wundoukai selain bertujuan sebagai pengenalan kebudayaan, juga
bertujuan untuk membentuk karakter anak yang diharapkan nantinya menjadi
sumber daya manusia Jepang yang dapat membangun Jepang. Yang dimaksud
dengan pengenalan kebudayaan yaitu mengenalkan budaya wndoukai dan aturan-
aturannya yang sudah ditetapkan dalam masyarakat Jepang, sedangkan dalam
membentuk karakter anak, dilakukan melalui pengajaran dan pelatihan sejak
masa repitisi, persiapan, sampai pementasan atau ajang pertandingan olah-raga.
Dalam semua tahap tersebut diberikan dan ditampilkan pesan-pesan moral karena
melalui metode ini dianggap lebih mudah mengajarkan kebiasaan-kebiasaan atau
membentuk karakter anak, seperti bekerja sama, disiplin, pantang menyerah,
sportif dan Jain-lain. Dalam semua pertandingan, tidaklah penting siapa yang
menang atau kalah, yang lebih penting adalah semua orang telah berusaha
memberikan yang terbaik dalam penampilannya dan merasakan kegembiraan
bersama. Oleh karena itu, undoukai selalu ditunggu-tunggu oleh seluruh murid-

murid di sekolah, karena merupakan kegiatan yang menggembirakan bagi mereka.

Dengan demikian, undoukai dapat dikatakan memberi konstribusi dalam
proses pendidikan dan pendewasaan anak di Jepang karena melalui undouka, si
anak mendapat pendidikan semangat berkompetitif dan kepribadian, mengenal
budaya, mendapat pengalaman sosial dan lain-lain yang nantinya menjadi

pedoman hidupnya,
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil identifikasi masalah yaitu undoukai
bagi masyarakat Jepang bukan sebagai kegiatan kebugaran semata, tetapi
mempunyai pesan moral, salah satunya melatih agar seseorang bisa bekerjasama
dengan orang lain dan bersikap sportif, oleh karenanya, olah raga dimasukan
sebagai pelajaran wajib bagi siswa Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah
Atas,

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah dalam

penelitian ini pada kegiatan undoukai sebagai proses pendidikan anak.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis

merumuskan masalah :

1. Bagaimana kegiatan undoukai di Jepang?

2. Mengapa undoukaidisebut sebagai proses pendidikan anak?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Kegiatan undoukai di Jepang.

2. Kegiatan undoukai sebagai proses pendidikan anak.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode  kepustakan dan
wawancara. Metode kepustakaan yaitu memanfiaatkan bermacam pustaka dari
buku, website dan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tema penelitian.
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, data-data dideskriptifkan kemudian
dianalisis. Wawancara dengan mengajukan pertanyaan secara langsung terhadap

narasumber terkait penelitian.
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G. Landasan Teori

Agar memudahkan dalam proses penelitian terutama dalam tahap analisis,
diperlukan konsep tentang variabel penelitian. Adapun variabel dan penulisan ini
adalah undoukai dan pendidikan.

1. Undoukai

a. Pelaksanaan undoukai ditetapkan dalam kurikulum sekolah pada tahun
1970. Di dalam ketetapan itu dicatumkan bahwa merupakan kegiatan
wajib sekolah yang ada di dalam kegiatan program pendidikan sekolah
vang diritualkan (gakkou gyouji) dalam bentuk fizstival sekolah. Program
kerjanya diserahkan kepada masing-masing sekolah untuk disesuaikan
dengan kebutuhan anak di sekolah dan lingkungan masyarakatnya.
Kegiatan ini mengikutsertakan seluruh murid sebagai pelakunya dan para
orang tua sebagai penontonnya (Madubrangti, 2008: 122-123)

b. Permainan undoukai adalah konsep permainan yang bersifat kompetitif,
permainan peran, dan permainan hiburan. Konsep permainan bertujuan
agar anak dapat bersosialisasi dan digunakan untuk memahami fungsi dan

makna permainan tersebut (Gofmann, 1973).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mensistesiskan bahwa undoukai
adalah suatu kegiatan festival olah raga yang rutin dilaksanakan setiap tahun di
sekolah Jepang. Pelaksanaan wundoukai telah ditetapkan pemerintah dalam
kurikulum sckolah sebagai kegiatan wajib di sekolah yang diritualkan dalam
bentuk festival, pada 1970 Setiap program undoukai telah disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing sekolah. Kegiatan sangat bermanafaat bagi anak
karena melatih gerak motorik, dan membentuk karakter anak dalam hal
pengendalian diri, pantang menyerah dan sportif, dan lain-lain.

2. Teonn Pendidikan

a Menurut UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003, pendidikan adalah arti

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
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proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Sanjaya, 2006 :
31).

. Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, pendidikan
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik (Ahmadi,
2014: 39).

. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 200I,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, penegndalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
negara (Ahmadt, 2014 : 38).

. Kata “pendidikan” dalam bahasa Yunani berarti paedagogie yang
berasa] dari kata “paid” yang berarti anak dan “agogos” yang berarti
membimbing. Dengan kata lain, paedagogic dapat diartikan sebagai
seni mengajar anak atau dapat diartikan sebagai bimbingan yang
diberikan pada anak; sedangkan orang yang membimbing disebut
paedagoog. Dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan atau
paedagogie diberi makna bimbingan atau pertolongan yang diberikan
dengan sengaja oleh orang dewasa kepada orang lain yang belum
dewasa agar menjadi dewasa (Rohman, 1979: 6).

. Pendidikan juga merupakan pembelajaran tentang pengetahuan,
keterampilan dan pembentukan karakter. Pendidikan selalu berlangsung
seiring dengan perkembangan masyarakatnya. Sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), pendidikan
berjalan disesuaikan dengan kebutuhan dan kepentingan anak pada
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jamannya. Tujuan pendidikan diberikan kepada anak atau peserta didik,
yaitu untuk mengembangkan potensi vang dimiliki oleh anak sebagai
manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya,
mengembangkan perilaku baik yang dimiliki anak, menanamkan jiwa
kepemimpinan dan tanggung jawab anak sebagai generasi penerus,
mengembangkan kemampuan anak yang mandiri dan kreatif yang
mempunyal wawasan yang baik dan luas. Berdasarkan tujuan-tujuan
tersebut, oleh karenanya dapat dikatakan bahwa secara umum, tujuan
pendidikan adalah untuk kebaikan dalam arti menyeluruh bagi
kehidupan manusia, sedangkan menurut fungsinya, pendidikan adalah
mempersiapkan  anggota masyarakat untuk mencari  nafkah,
mengembangkan bakat perseorangan demi kepuasan pribadi. dan
melestarikan kebudayaan serta menanamkan keterampilan yang perlu
bagi partisipasi dalam demokrasi

(http://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-menurut-ahli/).

Menurut uraian di atas, penulis mensintesiskan bahwa pendidikan adalah

suatu cara yang terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran, dan berfungsi

mempersiapkan anggota masyarakat untuk mencan nafkaf, mengembangkan

bakat, melestarikan budaya dan menambah keterampilan.

H.

Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang undoukai sebagai

proses pendidikan anak di Jepang.
2. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi pembaca dan dapat

dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya.
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I. Sistematika Penulisan

Bab 1, bab ini berisi latar belakang permasalahan, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, metode penelitian, tujuan penelitian

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
Bab II, bab ini memaparkan tentang scjarah dan kegiatan Undoukai.

Bab III, bab ini membahas tentang proses pendidikan anak Jepang melalui

Undoukai.

Bab 1V, kesimpulan.
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